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SUMMARY

RACHMADINI NOVELIQ PERMANA PUTRI. Analysis of Factors Affecting
The Export Of Crude Palm Oil In South Sumatra Province (Supervised by ELISA
WILDAYANA and EKA MULYANA).

The aims of this study are: 1) Analyzing the development of Indonesia’s
CPO export, rupiah exchange rate, GDRP, and global price of CPO, and 2)
Analyzing factors that affecting the export of CPO in South Sumatera. This study
was conducted from October 2020 to December 2020 in South Sumatera Province.
This study was carried out using historical research method with time series data
from 1st quarter of 2015 to 4th quarter of 2019. The collecting data was done by
browsing through the publications on official websites of government and from
the Indonesian governments. Data were analyzed with multiple linear regression.
The result of this study shows that: 1) The average Indonesia’s CPO export from
the first quarter of 2015 to the fourth quarter of 2019 were 1,705,243.25 tonnes.
The average CPO exports of South Sumatra Province from the first quarter of
2015 to the fourth quarter of 2019 were 17,516,702.32 kg. The average
International CPO price from the first quarter of 2015 to the fourth quarter of
2019 was US $ 677.99 / ton. The average GRDP of South Sumatra Province from
the first quarter of 2015 to the fourth quarter of 2019 is 70,832.96 billion rupiah, 2)
Rupiah exchange rate, global price of CPO, and CPO export in Indonesia had
positive and significant influence on CPO export in South Sumatera Province,
while GDRP of South Sumatra Province had negative influence that were not
significant on CPO export in South Sumatera Province.

Keywords: CPO, Export, Price, Exchange Rate, GDRP



RINGKASAN

RACHMADINI NOVELIQ PERMANA PUTRI. Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Ekspor Minyak Sawit Mentah Provinsi Sumatera Selatan
(Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan EKA MULYANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menganalisis perkembangan dari
ekspor CPO Indonesia, ekspor CPO Provinsi Sumatera Selatan, PDRB Provinsi
Sumatera Selatan, dan harga CPO Internasional, dan 2) Menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi ekspor CPO Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian dilakukan
pada bulan Oktober 2020 hingga Desember 2020 di Provinsi Sumatera Selatan.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode sejarah dengan data urut
waktu dari triwulan 1 tahun 2015 hingga triwulan 4 tahun 2019. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara menelusuri publikasi dari situs resmi beberapa instansi
pemerintahan Indonesia. Data dianalisis dengan menggunakan model regresi
berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) Rata-rata ekspor CPO
Indonesia dari triwulan pertama tahun 2015 hingga triwulan keempat tahun 2019
adalah 1.705.243,25 ton. Rata-rata ekspor CPO Provinsi Sumatera Selatan dari
triwulan pertama tahun 2015 hingga triwulan keempat tahun 2019 adalah
17.516.702,32 kg. Rata-rata harga CPO Internasional dari triwulan pertama tahun
2015 hingga triwulan keempat tahun 2019 adalah 677,99 US$/ton. Rata-rata
PDRB Provinsi Sumatera Selatan dari triwulan pertama tahun 2015 hingga
triwulan keempat tahun 2019 adalah 70.832,96 miliar rupiah, 2) Nilai tukar rupiah,
harga CPO Internasional, dan ekspor CPO Indonesia memiliki pengaruh yang
nyata positif terhadap ekspor CPO Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan PDRB
Provinsi Sumatera Selatan tidak memiliki pengaruh nyata negatif terhadap ekspor
CPO Provinsi Sumatera Selatan.

Kata Kunci: CPO, Ekspor, Harga, Nilai Tukar, PDRB
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perekonomian global selama lima tahun terakhir menunjukkan pemulihan

ekonomi yang lambat. Dari tahun 2015 hingga 2019, pertumbuhan ekonomi

global yang lambat membuat banyak negara merespon dengan strategi

pertumbuhan ekonomi berbasis domestik. Strategi tersebut berdampak kepada

turunnya volume perdagangan dan harga komoditas. Sedangkan untuk kemajuan

dalam pemulihan ekonomi global hanya terlihat pada tahun 2017 di mana

pertumbuhan ekonomi global menunjukkan kenaikan dan berdampak pada

naiknya aktivitas perdagangan internasional dan harga komoditi internasional.

Sebagai negara yang menganut perekonomian terbuka maka, perekonomian

Indonesia juga banyak dipengaruhi oleh kondisi perekonomian dunia. Derajat

keterbukaan ekonomi Indonesia akan membawa dampak pada perubahan nilai

tukar rupiah terhadap mata uang negara lain, yang seharusnya dijaga stabilitasnya

(Nawatmi et al., 2012). Berdasarkan laporan perekonomian tahunan yang dirilis

oleh Bank Indonesia, nilai tukar rupiah mengalami depresiasi yang cukup dalam

hingga 10,2% pada tahun 2015. Depresiasi pada tahun itu terjadi karena tingginya

ketidakpastian eksternal serta perlambatan pertumbuhan ekonomi domestik

sebagai akibat dari perlambatan pemulihan ekonomi global.

Pada tahun selanjutnya, nilai tukar rupiah mengalami apresiasi sebesar

0,7%. Apresiasi nilai tukar dipengaruhi oleh perbaikan kinerja neraca pembayaran

Indonesia serta persepsi positif investor asing terhadap prospek perekonomian di

Indonesia sehingga aliran masuk modal asing pun meningkat. Tahun 2017 pun

nilai tukar rupiah bergerak secara stabil. Stabilitas rupiah didukung oleh aliran

masuk modal asing serta surplus neraca pembayaran. Kemajuan dalam pemulihan

ekonomi global yang terjadi pada tahun itu juga turut mendukung pergerakan

rupiah yang stabil.

Nilai tukar rupiah kembali melemah pada tahun 2018 akibat kembali

meningkatnya ketidakpastian eksternal di tengah melemahnya pertumbuhan

ekonomi global. Kinerja ekspor neto Indonesia yang menurun juga menjadi faktor
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melemahnya rupiah. Apresiasi nilai tukar terjadi pada tahun 2019 di tengah

melemahnya perekonomian global yang berakibat pada turunnya kinerja ekspor

Indonesia. Permintaan domestik yang tinggi mendukung kenaikan pertumbuhan

ekonomi di Indonesia. Perekonomian domestik yang tetap kuat membuat aliran

masuk modal asing tetap tinggi sehingga dapat menopang nilai tukar rupiah

menguat sebesar 0,76%.

Selain itu, turunnya volume perdagangan dunia juga berdampak pada

aktivitas ekspor Indonesia, salah satunya kinerja ekspor minyak kelapa sawit yang

mengalami fluktuasi selama beberapa tahun terakhir. Indonesia merupakan salah

satu produsen dan pengekspor minyak kelapa sawit terbesar selama lebih dari satu

dekade terakhir. Pada tahun 2018 Indonesia mengekspor minyak kelapa sawit

sebesar 6,6 juta ton. Indonesia mengekspor CPO ke beberapa negara antara lain

India, China, Pakistan, Malaysia, Bangladesh, Spanyol, Belanda, Mesir, Amerika,

dan Myanmar. Rata-rata ekspor CPO Indonesia dari tahun 2009 hingga 2018

adalah 7,4 juta ton per tahun (Badan Pusat Statistik, 2019).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan tanaman perennial

yang dapat berproduksi selama 25 tahun atau lebih. Tanaman kelapa sawit

menghasilkan dua jenis produk yaitu minyak sawit (CPO) dan minyak inti sawit

(KPO). Minyak sawit (CPO) diperoleh dari bagian daging atau mesokarp,

sedangkan minyak inti sawit (KPO) diperoleh dari bagian biji atau endosperm.

Tanaman kelapa sawit merupakan penghasil minyak paling efisien di antara

tanaman penghasil minyak lain. Kelapa sawit dapat menghasilkan 4.080 kg

minyak sawit dan 456 kg minyak inti sawit dari satu hektar lahan per tahun

(Abdullah dan Wahid, 2010).

Komoditi kelapa sawit memiliki peran penting dalam menunjang

perekonomian di Indonesia. Kesejahteraan ekonomi dapat dilihat dari total

pendapatan dan total pengeluaran rata-rata per orang dalam suatu perekonomian,

yaitu PDB per kapita. Badan Pusat Statistik (BPS) mengkategorikan komoditi

kelapa sawit ke dalam tanaman perkebunan untuk perhitungan PDB di Indonesia.

Pada tahun 2019, kategori tanaman perkebunan memiliki kontribusi yang

signifikan yaitu sebesar 3,27 persen dari total PDB Indonesia. Berdasarkan data

yang diperoleh dari BPS Sumsel, PDRB Provinsi Sumatera Selatan dari tahun
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2010 hingga 2019 terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tingkat PDRB

Provinsi Sumatera Selatan tak lepas dari kontribusi kategori Pertanian, Kehutanan,

dan Perikanan. Pada tahun 2018, total kontribusi atas dasar harga berlaku dari

kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan mencapai 62,12 triliun rupiah atau

sebesar 14,80 persen.

Pembagian ruang lingkup PDRB Provinsi Sumatera Selatan menurut

lapangan usaha, komoditi kelapa sawit tergolong ke dalam tanaman perkebunan

yang termasuk ke dalam subkategori usaha Pertanian, Peternakan, Perburuan, dan

Jasa Pertanian. Subkategori ini merupakan bagian dari kategori Pertanian,

Kehutanan dan Perikanan yang pada tahun 2018 tumbuh sebesar 2,16 persen.

Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2017 yang sebesar 1,18 persen.

Kondisi cuaca yang relatif lebih baik bila dibandingkan tahun sebelumnya

membuat produktivitas pertanian mengalami peningkatan. Selain itu perbaikan

ekonomi global juga turut mendongkrak harga-harga termasuk komoditas

pertanian. Tanaman perkebunan merupakan kontributor terbesar terhadap

pembentukan nilai tambah subkategori usaha Pertanian, Peternakan, Perburuan,

dan Jasa Pertanian yaitu sebesar 46,64 persen pada periode 2014-2018 (Badan

Pusat Statistik, 2019).

Sebagai salah satu produsen kelapa sawit dunia, produksi kelapa sawit di

Indonesia dihasilkan dari beberapa wilayah produsen, salah satunya Provinsi

Sumatera Selatan. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dengan luas

lahan kelapa sawit terluas di Indonesia. Data yang diperoleh dari Menteri

Pertanian Republik Indonesia menunjukkan bahwa total luas lahan kelapa sawit di

Provinsi Sumatera Selatan adalah seluas 1,5 juta hektar atau 8,96% dari total luas

lahan kelapa sawit di Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan terluas

kelima dari 26 provinsi yang memproduksi kelapa sawit. Berdasarkan data yang

dirilis oleh BPS Sumsel, rata-rata produksi kelapa sawit di Provinsi Sumatera

Selatan dari tahun 2015 hingga 2019 adalah 3 juta ton per tahun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dan Wahid (2010),

nilai tukar (kurs) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat

permintaan akan kelapa sawit dunia. Nilai tukar berperan penting dalam

penentuan jumlah volume minyak kelapa sawit yang akan diekspor. Berdasarkan
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penelitian yang dilakukan oleh Haura pada tahun 2018 tentang pengaruh nilai

tukar rupiah dan PDB terhadap ekspor di Indonesia menunjukkan hasil bahwa

nilai tukar rupiah secara signifikan berpengaruh positif terhadap nilai ekspor

sehingga semakin tinggi nilai tukar rupiah maka semakin tinggi pula ekspor di

Indonesia.

Menurut penelitian Alatas (2015) mengenai trend produksi dan ekspor

kelapa sawit di Indonesia dari tahun 1984 - 2012, ekspor CPO Indonesia ke

Negara India dipengaruhi oleh harga internasional, nilai tukar rupiah, pendapatan

perkapita, jumlah penduduk, dan harga substitusi. Ekspor CPO ke Negara Cina

dipengaruhi oleh harga CPO internasional, pendapatan perkapita, harga subtitusi,

dan jumlah penduduk. Sedangkan ekspor CPO ke Negara Belanda dipengaruhi

oleh harga CPO domestik, pendapatan negara, jumlah penduduk, trend, dan harga

substitusi. Penelitian yang dilakukan oleh Arianti, dkk (2017) mengenai pengaruh

ekspor CPO terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 1998 - 2015

menunjukkan bahwa semakin tinggi ekspor CPO Indonesia semakin tinggi pula

pertumbuhan ekonomi Indonesia (PDB). Ekspor CPO memberikan pengaruh

positif dan nyata terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti apakah

ekspor CPO Indonesia, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, PDRB Provinsi

Sumatera Selatan, dan harga CPO Internasional memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap ekspor CPO Sumatera Selatan serta menganalisis

perkembangan dari ekspor CPO Indonesia, ekspor CPO Provinsi Sumatera

Selatan, PDRB Provinsi Sumatera Selatan, dan harga CPO Internasional.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan dari ekspor CPO Indonesia, ekspor CPO Provinsi

Sumatera Selatan, PDRB Provinsi Sumatera Selatan, dan harga CPO

Internasional?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor CPO Provinsi Sumatera

Selatan?
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis perkembangan dari ekspor CPO Indonesia, ekspor CPO

Provinsi Sumatera Selatan, PDRB Provinsi Sumatera Selatan, dan harga CPO

Internasional.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor CPO Provinsi

Sumatera Selatan.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai informasi dan pustaka bagi peneliti selanjutnya.

2. Sebagai informasi bagi pemerintah dan instansi terkait.
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